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Abstract Harvesting is a crucial stage in the palm oil production process that impacts the efficiency and 

productivity of the plantation. Choosing the right harvesting method can increase the effectiveness of time and 

labor. This study compares harvesting efficiency using manual and mechanized methods by measuring the 

duration of fruit harvest and transportation time to the collection point (TPH). This study was conducted in 

November–December 2024 at PT. Kencana Sawit Indonesia, located in Talao Sungai Kunyit, South Solok, West 

Sumatra. The equipment used included stationery, a stopwatch, and data related to working time and harvest 

results. Data were collected through direct observation. The analysis was carried out using the t-student statistical 

test to evaluate the difference in working time between the manual and mechanized methods. The results showed 

that harvesting with mechanization was more efficient than the manual method. The difference in harvest time 

reached 12 seconds per bunch with a P value of 0.0002, while the transportation time to the TPH was 23.48 

minutes faster per ton with a P value <0.0001. Monthly production with mechanization averaged 48.69 tons, 

while the manual method only produced 38.13 tons per month. Thus, the use of mechanized harvesting methods 

has proven to be faster in the harvesting process, fruit transportation, and increasing monthly production results. 

The implementation of mechanization can be a strategic step to increase operational efficiency and productivity 

of oil palm plantations. 
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Abstrak Panen merupakan tahap krusial dalam proses produksi kelapa sawit yang berdampak pada efisiensi dan produktivitas 

perkebunan. Pemilihan metode panen yang sesuai dapat meningkatkan efektivitas waktu dan tenaga kerja. Penelitian ini 

membandingkan efisiensi panen menggunakan metode manual dan mekanisasi dengan mengukur durasi panen buah serta 

waktu pengangkutan ke tempat pengumpulan hasil (TPH). Penelitian ini dilaksanakan pada November–Desember 2024 di PT. 

Kencana Sawit Indonesia, yang berlokasi di Talao Sungai Kunyit, Solok Selatan, Sumatera Barat. Peralatan yang digunakan 

meliputi alat tulis, stopwatch, serta data terkait waktu kerja dan hasil panen. Data dikumpulkan melalui observasi langsung. 

Analisis dilakukan menggunakan uji statistik t-student untuk mengevaluasi perbedaan waktu kerja antara metode manual dan 

mekanisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panen dengan mekanisasi lebih efisien dibandingkan metode manual. 

Perbedaan waktu panen mencapai 12 detik per janjang dengan nilai P 0,0002, sementara waktu pengangkutan ke TPH lebih 

cepat 23,48 menit per ton dengan nilai P <0,0001. Produksi bulanan dengan mekanisasi rata-rata mencapai 48,69 ton, 

sedangkan metode manual hanya menghasilkan 38,13 ton per bulan. Dengan demikian, penggunaan metode panen mekanisasi 

terbukti lebih cepat dalam proses pemanenan, pengangkutan buah, dan peningkatan hasil produksi bulanan. Implementasi 

mekanisasi dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional serta produktivitas perkebunan kelapa 

sawit. 

 

Kata Kunci : Panen Kelapa Sawit, Mekanisasi, Efisiensi Waktu, Uji T, Produktivitas 

 

1. PENDAHULUAN  

Tanaman Kelapa Sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan terbesar yang 

dibudidayakan di Indonesia. Kelapa sawit secara signifikan memiliki luas lahan terbesar 

dibandingkan komoditas perkebunan lainnya, yaitu sekitar 16,38 juta hektar. Ini lebih dari 4 

kali lipat dari luas lahan karet, kelapa, atau kakao. Dari segi produksi, kelapa sawit 

menghasilkan 48 juta ton CPO, jauh lebih besar dibandingkan komoditas lain. Luas perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia mencapai sekitar 16,38 juta hektar pada tahun 2021, menjadikannya 

salah satu sektor perkebunan terbesar di negara ini. Luas perkebunan kelapa sawit di Sumatera 

Barat mencapai sekitar 422.970 hektar pada tahun 2021. Perkebunan kelapa sawit di provinsi 
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ini tersebar di berbagai kabupaten, dengan sentra utama berada di daerah Pasaman, Pasaman 

Barat, dan Dharmasraya. Sebagian besar perkebunan kelapa sawit di Sumatera Barat dikelola 

oleh perkebunan swasta dan perkebunan rakyat, dengan kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian lokal (BPS, 2021). Industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia menjadi salah 

satu sumber pendapatan negara terbesar yang bergerak dibidang perkebunan dan berkontribusi 

besar dalam penyerapan tenaga kerja (Sari et al., 2017). Pada tahun 2021, ekspor kelapa sawit 

dan produk turunannya, seperti minyak sawit mentah (CPO), menyumbang sekitar 10%-13% 

dari total nilai ekspor nasional, dengan nilai ekspor mencapai sekitar USD 35 miliar. Selain itu, 

melalui pajak dan pungutan ekspor yang dikelola oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan 

Kelapa Sawit (BPDPKS), industri ini menyumbangkan sekitar Rp 50 triliun kepada negara. 

Industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, 

sekitar 4,2 juta orang yang bekerja secara langsung di sektor ini. Tenaga kerja tersebut meliputi 

buruh yang bekerja di perkebunan kelapa sawit, yang bertanggung jawab untuk pemeliharaan 

tanaman dan pemanenan buah sawit, serta pekerja yang terlibat dalam proses pengolahan di 

pabrik. Jika dihitung dengan tenaga kerja tidak langsung, termasuk mereka yang berkontribusi 

dalam sektor hilir dan industri pendukung, jumlah total pekerja yang bergantung pada industri 

kelapa sawit bisa mencapai sekitar 16 juta orang (BPS, 2021). 

Industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

berkembang. Sedangkan minat masyarakat bekerja di perkebunan kelapa sawit semakin 

menurun Dalam lima tahun terakhir, industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami 

penurunan jumlah tenaga kerja yang signifikan. Pada tahun 2018, sekitar 4,1 juta pekerja 

terdaftar di sektor ini, namun angka tersebut menurun menjadi sekitar 4,0 juta pekerja pada 

2019. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2020 dengan jumlah tenaga kerja menjadi sekitar 3,9 

juta, dipengaruhi oleh dampak krisis COVID19 yang mengurangi aktivitas di sektor pertanian. 

Pada tahun 2021, jumlah pekerja kembali menurun menjadi sekitar 3,7 juta, dan mencapai 

sekitar 3,5 juta pekerja pada tahun 2022. Penurunan total sekitar 15% selama periode ini 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti otomatisasi dalam proses produksi, restrukturisasi 

perusahaan untuk efisiensi biaya, dan dampak pandemi yang mempengaruhi banyak pekerja di 

lapangan. Oleh karena itu, Perusahaan perkebunan kelapa sawit mulai memunculkan inovasi 

terbaru untuk mengatasi masalah kekurangan tenaga kerja dengan cara menerapkan prinsip 

mekanisasi dalam menjalan operasional kerja yang efektif dan biaya produksi yang efisien. 

Manajemen tenaga kerja dan biaya merupakan aspek fundamental dalam operasi perkebunan 

kelapa sawit yang mempengaruhi efisiensi dan profitabilitas usaha. Tenaga kerja perkebunan 
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berperan krusial dalam berbagai tahapan, mulai dari penanaman, pemeliharaan, hingga panen 

(Kukreti et al., 2023).  

Mekanisasi merupakan proses penggantian tenaga manusia atau hewan dengan mesin 

dalam melakukan berbagai aktivitas, terutama di bidang perkebunan, industri, dan konstruksi.. 

Mekanisasi ini berperan dalam menghemat biaya tenaga kerja. Tenaga kerja manual dalam 

perkebunan seringkali memerlukan jumlah pekerja yang besar, yang dapat menambah biaya 

operasional secara substansial. Dengan otomatisasi proses, kebutuhan akan tenaga kerja 

berkurang, yang pada gilirannya mengurangi biaya dan risiko terkait kecelakaan kerja (Diao et 

al., 2010). Mekanisasi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hasil panen. Mesin modern 

dirancang 2 untuk meminimalkan kerusakan pada produk dan memastikan bahwa hasil panen 

memenuhi standar kualitas yang lebih baik (Kukreti et al., 2023). Sementara itu, biaya 

operasional adalah elemen penting yang mempengaruhi keberlanjutan ekonomi sebuah 

perkebunan. Biaya utama meliputi biaya tenaga kerja, material dan perawatan peralatan. Biaya 

tenaga kerja sering kali menjadi salah satu komponen terbesar dalam struktur biaya 

operasional, dan pengelolaan yang efisien terhadap biaya ini sangat penting untuk menjaga 

margin keuntungan (Diao et al., 2010). Pengendalian biaya yang baik membantu 

meminimalkan pemborosan dan meningkatkan efisiensi, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada daya saing di pasar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan teknik pemanenan kelapa sawit 

secara manual dan mekanisasi, meliputi waktu panen, waktu angkut buah selain itu, penelitian 

ini membandingkan banyak nya hasil panen pada setiap bulan. 

 

2.  METODOLOGI  

Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian akan dilaksanakan di PT. Kencana Sawit Indonesia, Kecamatan 

Sangir Balai Janggo, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. Pelaksanaan penelitian akan 

dilakukan selama 4 minggu, yaitu dimulai pada tanggal 1 November 2024 sampai tanggal 1 

Desember 2024. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu alat tulis, stop watch 

/handphone, Timbangan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dilapangan dengan 

mencatat waktu panen dan angkut buah ke TPH menggunakan stopwatch dan mencatat jumlah 
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tenaga kerja yang terlibat. Data juga diperoleh dengan melakukan wawancara dengan asisten 

kebun untuk memperoleh informasi mengenai perbedaan antara teknik panen manual dan 

teknik panen mekanisasi. Serta dokumentasi dilakukan selama proses panen untuk mendukung 

analisis data.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemanen yang bekerja di PT. Kencana Sawit 

Indonesia. Jumlah karyawan panen yang ada di PT Kencana Sawit Indonesia adalah 68 orang. 

Sampel terdiri dari 5 orang untuk melakukan panen secara manual dan 5 orang untuk 

melakukan panen mekanisasi, masing-masing dilakukan pada blok yang berbeda namun 

memiliki kondisi/ topografi lahan yang serupa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

purposive sampling atau metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria khusus. Kriteria 

pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 Pemanen yang sudah menjadi karyawan tetap di PT. Kencana Sawit Indonesia 

 Blok yang digunakan dalam penelitian ini adalah blok-blok dengan luas lahan yang sama, 

tahun tanam yang sama, dan jenis bibit yang sama   yaitu blok 376 dan 465.  

Prosedur Kerja 

Sistem panen di PT. Kencana Sawit Indonesia diketahui dengan mengikuti seluruh 

kegiatan panen di perkebunan tersebut secara langsung serta melakukan wawancara dengan 

asisten kebun. Pengamatan yang dilakukan yaitu: 

Kalibrasi Panen 

Kalibrasi panen dilakukan pada pagi hari untuk mengukur durasi yang dibutuhkan 

dalam sekali proses panen tandan buah segar (TBS) antara kedua teknik panen manual dan 

mekanisasi. Kalibrasi dilakukan selama 10 hari secara rutin. Kalibrasi dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui durasi yang dibutuhkan dalam proses panen, jumlah tandan buah segar 

(TBS), serta berat TBS yang dihasilkan 

Membandingkan Produksi  

Membandingkan produksi Tandan Buah Segar (TBS) pada satu blok antara teknik 

panen manual dan mekanisasi. Data produksi yang dianalisis meliputi hasil panen selama bulan 

Agustus, September, dan Oktober. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis Uji t-test.. Uji t-test dilakukan 

untuk membandingkan rata rata waktu kerja antara teknik panen secara manual dan teknik 

panen mekanisasi. Hasil uji t-test ini akan menunjukkan apakah perbedaan yang diamati cukup 

besar untuk dianggap signifikan secara statistik. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanenan Kelapa Sawit 

Pemanenan kelapa sawit adalah kegiatan memotong, mengumpulkan, dan mengangkut, 

serta menyusun tandan tandan tersebut dengan baik di tempat pengumpulan hasil (TPH). 

Pemanenan di PT. Kencana Sawit Indonesia (KSI) menggunakan sistem hancak giring tetap 

dan sistem ancak giring tetap ini digunakan pada metode panen manual dan metode panen 

mekanisasi. Ouput pemanen adalah hasil kerja atau jumlah buah yang dihasilkan oleh pemanen. 

Jumlah atau hasil yang dicapai antara pada panen manual dan panen mekanisasi berbeda. 

Kegiatan pengukuran waktu panen diantara kedua metode ini dilakukan untuk menentukan 

seberapa cepat pemanen dapat memanen buah sampai mengantarkannya ke TPH.   

Teknik Panen Manual 

Teknik panen manual di PT KSI dilakukan dengan menggunakan alat alat manual 

seperti dodos, gancu parang, tojok dan angkong. Proses ini dimulai dengan identifikasi buah 

yang telah matang, ditandai dengan perubahan warna tandan menjadi oranye kemerahan serta 

jatuhnya > 4 brondolan di sekitar pohon. Setelah itu, pemanen menggunakan alat dodos untuk 

memanen buah kelapa sawit. Dodos digunakan untuk pohon kelapa sawit dibawah umur 8 

tahun. Brondolan yang jatuh di sekitar pohon juga dikumpulkan karena memiliki nilai 

ekonomis. Pemanen menggunakan ganju untuk memindahkan TBS dari piringan ke angkong 

dan mengantarkan nya ke TPH (Tempat Pengumpulan Hasil). Teknik ini membutuhkan 

keterampilan, ketelitian, serta pemakaian alat pelindung diri guna menjaga keamanan selama 

proses panen. 

Teknik Panen Mekanisasi 

Metode panen mekanisasi yang diterapkan di PT KSI menggunakan alat mekanis untuk 

mempermudah proses pengumpulan tandan buah segar (TBS). Pemanen hanya bertugas 

memotong dan meletakkan TBS di piringan sekitar pohon, kemudian transporter masuk ke area 

kebun      mengumpulkan buah yang telah dipanen. Nama alat transporter yang ada di PT KSI 

adalah gingga. Transporter ini dikendalikan oleh satu operator dengan bantuan tenaga tojok 

yang memindahkan TBS dari piringan ke bin. Alat yang digunakan memiliki kapasitas 350 kg 

per bin dan menggunakan roda tipe crawler, sehingga dapat beroperasi di lahan gambut dan 

berbukit. Transporter ini mampu bergerak dengan kecepatan 1,5 hingga 5 km/jam. Di PT 

Kencana Sawit Indonesia, transporter yang digunakan berukuran kecil agar lebih fleksibel 

bergerak di dalam kebun. Transporter untuk perkebunan kelapa sawit harus mampu beroperasi 

di lahan dengan infrastruktur yang kurang baik serta topografi yang berbukit. Selain itu, 

transporter juga perlu berukuran sedang dengan tekanan rendah pada tanah untuk mencegah 
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pemadatan tanah yang dapat menghambat pertumbuhan akar kelapa sawit (SI 2017). 

Penggunaan transporter terbukti mempercepat proses pengangkutan TBS dari area panen ke 

tempat pengumpulan hasil (TPH). 

Analisis Waktu Panen Kelapa Sawit 

Analisis waktu pemanenan kelapa sawit dilakukan untuk mengukur durasi yang 

dibutuhkan untuk memanen buah kelapa sawit dan mengukur durasi pengangkutan ke TPH. 

Berikut adalah tabel hasil evaluasi waktu pemanen kelapa sawit berdasarkan teknik panen 

manual dan teknik panen mekanisasi : 

Tabel 1 menunjukkan waktu kerja panen menggunakan alat angkut angkong. Analisis 

waktu kerja panen ini menunjukkan dari 5 sampel bahwa rata rata panen buah nya adalah 35 

detik. Sedangkan untuk angkut buah ke TPH rata rata waktu yang dibutuhkan adalah 44 menit, 

38 detik. 

Tabel 1 

Analisis waktu kerja panen teknik panen manual 

Teknik Panen Sampel Panen Buah (Menit/Janjang) 
Angkut Buah ke TPH 

(Menit/Ton) 

Manual 1 0.42 45.02 

Manual 2 0.34 46.21 

Manual 3 0.35 40.12 

Manual 4 0.31 45.01 

Manual 5 0.35 44.02 

Rata Rata  0.35 44.38 

Tabel 2 

Analisis waktu kerja panen teknik panen mekanisasi 

Teknik Panen Sampel Panen Buah (Menit/Janjang) 
Angkut Buah ke TPH 

(Menit/Ton) 

Mekanisasi 1 0.23 20.5 

Mekanisasi 2 0.25 21.32 

Mekanisasi 3 0.21 18.2 

Mekanisasi 4 0.17 20.5 

Mekanisasi 5 0.21 19.2 

Rata Rata  0.23 20.9 

Tabel 2 menunjukkan waktu kerja panen menggunakan alat angkut mekanis (ginga). 

Analisis waktu kerja panen ini menunjukkan dari 5 sampel bahwa rata rata panen buah adalah 

23 detik. Sedangkan untuk angkut buah ke TPH rata rata waktunya adalah 20 menit, 9 detik. 
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Berdasarkan data terdapat perbedaan signifikan antara metode panen manual dan 

mekanisasi dalam hal efisiensi waktu panen dan pengangkutan buah ke tempat pengumpulan 

hasil (TPH). Pada metode manual, rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk memanen satu 

janjang buah adalah 0,35 menit, sedangkan pada metode mekanisasi hanya membutuhkan 0,23 

menit per janjang. Hal ini menunjukkan bahwa panen dengan mekanisasi lebih cepat sekitar 

34,3% dibandingkan metode manual. 

Metode panen mekanisasi mampu mengangkut tandan buah segar (TBS) dengan jumlah 

dan kecepatan dua kali lipat dibandingkan metode panen manual. Penggunaan transporter 

memungkinkan pengangkutan TBS yang lebih berat dibandingkan angkong, sehingga buah 

dapat segera dikeluarkan dari kebun menuju tempat pengumpulan hasil (TPH) dan selanjutnya 

diangkut ke pabrik kelapa sawit. Hal ini dapat mencegah penurunan kualitas buah kelapa sawit. 

Menurut Maimum et al. (2017), kadar asam lemak bebas (ALB) pada minyak sawit mentah 

(CPO) sudah mencapai 2,17% dalam dua jam pertama setelah dipanen, melebihi standar SNI 

yang menetapkan maksimum 0,5%. Keterlambatan dalam penanganan buah dapat 

meningkatkan aktivitas enzim lipase yang menyebabkan peningkatan kadar ALB pada CPO 

(Ali et al., 2014). Sementara itu, menurut Zahid-Muhamad & Aziz (2018), penggunaan alat 

"mechanical gingga" dalam proses pengangkutan TBS dari kebun ke TPH sangat penting untuk 

mempercepat proses pengolahan, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, serta mengurangi 

biaya tenaga kerja. 

Analisis Hasil Panen Kelapa Sawit 

Analisis terhadap data hasil panen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara metode panen manual dan mekanisasi dalam tiga bulan pengamatan (Agustus, 

September, dan Oktober).  

 

Gambar 1 Perbandingan hasil panen teknik panen manual dan mekanisasi bulan agustus 

Secara keseluruhan, metode mekanisasi menghasilkan jumlah panen yang lebih tinggi 

dibandingkan metode manual pada setiap bulan. Pada bulan Agustus, panen manual 

menghasilkan 35,07 ton, sedangkan mekanisasi mencapai 43,23 ton, dengan selisih 8,16 ton. 

Selisih ini semakin meningkat pada bulan September menjadi 12,54 ton (37,02 ton untuk 
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manual dan 49,56 ton untuk mekanisasi), sebelum sedikit menurun pada bulan Oktober dengan 

perbedaan 10,99 ton (42,3 ton untuk manual dan 53,29 ton untuk mekanisasi). 

 

Gambar 2 Perbandingan hasil panen teknik panen manual dan mekanisasi bulan September 

Dari segi tren pertumbuhan, panen manual mengalami peningkatan sebesar 5,55% dari 

Agustus ke September dan meningkat lebih signifikan sebesar 14,25% dari September ke 

Oktober. Sementara itu, panen dengan mekanisasi mengalami kenaikan lebih besar pada 

periode Agustus ke September sebesar 14,64%, namun mengalami sedikit penurunan 

pertumbuhan menjadi 7,52% dari September ke Oktober. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun kedua metode mengalami peningkatan hasil panen dari waktu ke waktu, metode 

mekanisasi cenderung lebih konsisten dalam peningkatan hasilnya. 

 

Gambar 3 Perbandingan hasil panen teknik panen manual dan mekanisasi bulan oktober 

Mekanisasi lebih unggul dalam meningkatkan produktivitas panen dibandingkan 

metode manual. Tren peningkatan yang lebih tinggi pada mekanisasi, terutama pada bulan 

September, mengindikasikan bahwa sistem ini mampu mengoptimalkan proses panen dengan 

lebih efisien. Oleh karena itu, penerapan mekanisasi dapat menjadi alternatif yang lebih efektif 

untuk meningkatkan hasil panen, terutama dalam skala produksi yang lebih besar.  

Analisis Data 

Berdasarkan data yang tersedia, dilakukan analisis terhadap efisiensi kerja pemanen 

kelapa sawit berdasarkan teknik pemanenan yang digunakan. Penelitian ini melibatkan 10 

pemanen kelapa sawit yang dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu pemanen manual dan 

pemanen mekanisasi, dengan masing-masing kategori terdiri dari 5 sampel. Data yang 

dikumpulkan mencakup durasi pemanenan atau proses menurunkan buah serta waktu 
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pengangkutan buah ke tempat pengumpulan hasil (TPH). Selain itu, analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji T-test untuk membandingkan efisiensi kedua metode. Hasil uji T-test 

untuk setiap jenis kegiatan pada masing-masing kategori disajikan dengan menyertakan nilai 

T-statistik dan p-value sebagai indikator perbandingan. 

Panen Buah 

 

Gambar 4 Perbandingan waktu panen buah teknik panen manual dan mekanisasi 

Teknik panen manual rata rata menghabiskan rata rata waktu 35 detik/janjang untuk 

memanen buah sampai jatuh di piringan. Sementara teknik panen mekanisasi menghabiskan 

rata rata waktu 23 detik dengan selisih waktu 12 detik. 

Uji t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara teknik panen mekanisasi dan 

manual (P = 0.0002). Hasil ini menunjukkan bahwa panen mekanisasi cenderung lebih cepat 

memanen buah dibandingkan panen manual.  

Mengangkut Buah ke TPH 

Mengangkut buah ke TPH menggunakan teknik panen manual cenderung lebih lama 

dibandingkan teknik panen mekanisasi. Teknik panen manual rata rata menghabiskan waktu 

44.38 menit/ Ton. Sedangkan teknik panen mekanisasi menghabiskan waktu 20.9 menit/ Ton 

dengan selisih waktu 24.29 menit. 

Perbedaan signifikan ditemukan juga pada hasil Uji T test mengangkut buah ke TPH 

(P <0.0001). Ini menunjukkan bahwa pengangkutan buah ke TPH dengan teknik panen manual 

cenderung lebih lambat dibandingkan teknik panen mekanisasi. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan dalam alur kerja masing-masing metode. Pada panen manual, pemanen tidak hanya 

bertugas memanen buah, tetapi juga harus mengangkut dan mengantarkan hasil panen ke 

tempat pengumpulan hasil (TPH) menggunakan tenaga sendiri. Proses ini meningkatkan beban 

kerja pemanen, yang pada akhirnya dapat mengurangi performa dan efisiensi dalam memanen 

buah. Sebaliknya, pada teknik panen mekanisasi, pemanen hanya berfokus pada proses 

pemanenan dan cukup meletakkan buah di piringan untuk kemudian dikumpulkan oleh alat 

mekanisasi (Ginga). Dengan demikian, metode mekanisasi memungkinkan pemanen bekerja 
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dengan lebih optimal, mengurangi kelelahan, dan meningkatkan produktivitas dalam proses 

panen. 

 

Gambar 5 Perbandingan waktu angkut buah ke TPH antara teknik  

panen manual dan mekanisasi 

 

4. KESIMPULAN    

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode panen mekanisasi lebih 

efisien dibandingkan metode panen manual, baik dalam proses pemanenan maupun 

pengangkutan buah ke tempat pengumpulan hasil (TPH). Rata-rata waktu panen buah 

menggunakan teknik mekanisasi lebih singkat dibandingkan metode manual, dengan 

perbedaan yang signifikan secara statistik. Demikian pula, proses pengangkutan buah ke TPH 

menggunakan mekanisasi terbukti lebih cepat dibandingkan dengan metode manual. 

Dengan demikian, penerapan mekanisasi dalam panen kelapa sawit dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi waktu kerja dan produktivitas perkebunan. 

Implementasi teknologi mekanisasi tidak hanya mempercepat proses panen, tetapi juga 

berpotensi mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja, sehingga dapat memberikan manfaat 

ekonomi bagi perusahaan perkebunan kelapa sawit. 
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